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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsil:an dan menganalisis model supervisi
klinis dalam penilaian autentik kurikulum 2-013 yang selama ini dilaksanakan pada guru.
mengembangkan dan menganalisis model supervisi klinis dengan pendekatln peer cooching
dalam penilaian autentik yang layak bagi gunr IvITs Negeri di Kabupaten Brebes. MetcCe
penelitian Research and Development (k&D). Prosedur penelitian menggunakan dua tahap
yaitu: tahap studi pendahuluan dan tahap Pengembangan. Data ada tahap pendahuluan
dikumpulkan dengrn menggunakan angket, wawanuara,observasi, dan studi dokumentasi.
Pada tahap pengembangan melibatkan ahli dan praktisi. Simpulan per,elitian bahrva model
faktual supervisi klinis dalam penilaian autentik dalam kategori sangat baik; perrgemban-ean
t-rodel supervisi dengan pendekatan Peer Coaching Grow Me layak di digunikan untuk
rrerringkatkan kemampuan guru MTs dalam penilaian autentik kurikulum 2013 di Kabu^raten
Brebes.

Abstr act

fhis study aims to describe and ar,alyze the clinical suuen ision model in the autlienirc
as'.'ssment of the 2013 curriculum that has been carried out for teachers. develcp and anah.e
trr(- clinical supervision model with peer coaching approach in appropriate authentic
assessment for MTs Negeri teachers in Brebes District. Research and Der.,elopment (R ct D,
research methods. The research procedure uses two stages: preliminary study stag-' anu
Development stage. Prelirninary data were collected using questionnaires, itttervieu's.
observations, atrd documentation studies. At the development stage involvin.g experts and
practitioners. Conclusion of the research tirat the factual model of clinical sr"rpervision in the
authentic assessment in the category is very good; development of a supervised rnodel rvith a
Peer Coaching Grow Me approach worthy of use to improve MTs teacher:' abiiity i:r the
authentic assessment of the 2013 curric'ilum in Brebes district
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Kementerian Keiau+
201.6. Lapora1ku.yan kurikulum 201.3
Kelautan dgmpurnaan KTSP berimpli-
Kementlgrjadihya perubahan kinerja
Per{41a6 proses pembelajaran, mulai
Jnenyusun Program Pereicanaan

Tembelajaran, melaksanakan program
pembelajaran, rnelaksanakan evaluasi/
penilaian has.I belajar, melakukan ana-
lisis hasil belajar, membuat program
remedial, pengayaan dan tindak lanjut.
Salah satu fokus perhatian kinerja
pembelajaran $rru dalam kurikulum
2013 adalah penilaian.Penilaian adalah
bagian dari kurikulum (|Jizam, 201,5:1).
Penilaian sangat berperan dalam
rnenentukan arah pembelajaran dan
kualitas penciidikan (Sugiyanto, 20'1.5:l).
Penilaia-r merupakan alat evaluasi yang
berfurrgsi sebagai gambaran keterca-
paiar, Standar Nasional pendiaikan
(Nizam, 201.5:1). Salah satu bentuk
penilaian penbelajaran kurikulunir 2013
vang dianggap tepat untuk menila,i hasil
belajar peselta didik adalah penilaian
autentik (authe;tic assessment).

Perrilaian autentik merupakan
pendekatan utama dalam penilaian hasil
bela.iar peserta didik oleh pendidik
(Penr'rendikbud No. 104 tahun 20L4
pasal 2 ayat 2).Gultom (2014:43).
Penilaian autentik merupakan penilaian

)'ang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai nrulai dari masukan
(.inpttt), Droses, dan keluaran (ouput)
pembelajaran. Kunandar (2013) melya-
takan penilaian autcntik adalah kegiatan
menilai peserta didik yang menekankan
pada apa yang seharusnya dinilai, baik
proses nraup-dn hasil.Moon (2005) me-

nyatakan penilaian autentik selalu nrern-
beri kesempatan pada peserta didik
untuk menunjukkan pengetahuan dan
ski/l-nya ciengan baik.

Atas dasar itulah, maka penilaian
autentik dijadikan sebagai penilaian
utama dalam kurikulum 201.3. Alasan
dasamya, menurut Gultom (2014:a3)
penilaian autentik merupakan penilaian
yang dilakukan secara komprehensif
meliputi: ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan;mendasarkan diri pada
prinsip-prinsip: objektif, terpadu, trans-
paran, akuntabel dan edukatif. M:rller
(2005:13) penilaian autentik merupakan
pengukuran langsung yang dapat mem-
beri bukti nyata atas apa yang telah
dikuasai peserta didik. Sementara
keunggulan penggunaan penilaian
autentik dalam ku.ikulum 2013, r^renu-
rut Enggarwati (2015:5) memungkinkan
guru melakukan penilaian sec:ua
komprehensif terhadap peserta didik,
rrulai dari aspek sikap (afektif), penge-
tahuan (kognitif), dan keterampilan
(psikomotorik). Triamijaya (20L5:%4)
rnampu meningkatkan hasil belajar
siswa lebih dari 85% jumlah siswa telah
mencapai KKM pada aspel: pengeta-
huan, keterampilan, dan sikap.

Waiaupun penilaian auten;ik
memiliki keunggulan, namun, fakta;rya
guru r^rasih enggan melaksanakannya.
Hal ini didasarkan pada hasil penelitran
Sugiyanto (2015:305) bahwa secara
adrninistratif serta aplikatif, guru masih
enggan untuk melakukan penilaian
autentik, karena dinilai membutuhkan
tenaga, biay a. dan waktu yang
banyak.Hasil penel,itian tersebut,
dikuatkan oleh Muhammad (2075:7)

bahwa 70% guru SMP di Propinsi Jawa
Tengah masih kesulitan dalam melaku-

kan penilaian autentik kurikulum 201.3,

mengolah data penilaian dan mendes-

krrpsikan capaian sikap, pengetahuan,

dan keterampilan yang akan dituliskan

dalam raport.
Kondisi ini jnga dialami oleh

sebagian besar guru MTs Negeri di
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Kabupaten Brebes dalam rnelaksanakan
penilai;rn autentik yang sesuai dengan
kurikulum 2013 masih rendah.Data hasil
monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Kurikulum 2013 pade tingkat SMPMTs
dari Kementerian Fendidikan pada
tahun 2014 menunjukkan bahwa lebih
dar- 50"/" responden gunr menyatakan
masih kesulitan dalarn merumuskan
indikator, rnen)rusun butir-butir instru-
men dan melaksanakan penilaian sikap
dengan berbagai macam teknik, meng-
aplikasikan sofware aplikasi penilaian
autentik. f)ata statistik Kementerian
Agama Kabupaten Brebes iahun 201,5
menjelaskan bahwa guru MTs Negeri di
Kabupaten Brebes yang berjumlah 230
orang baru 92 guru (40%) m?rrrpu
melaksanakan penilaian autentik
dengan baik dan sebanyak 138 guru
(60%) mengalarni kesuiitan. Ini berarti
kemampuan guru dalam rnelaksanakan
penilaian autentik kurikulum 2013
masih rendah dan perlu ditingkatkan.

Upaya untuk meningkatkan ke-
marnpuan guru dalam n'relaksanakan
penilaian autentik kurikluirn 2013 teiah
banyak dilakukan baik Kementerian
Agama Kabupaten Brebes, Dinas Pencii-
Cikan Kabupaten Brebes, MCIvIP dan
'ekolah melalui pelatiha-'r, workshup,

bjntek dan IHT, dan supervisi. Salah
satu dari kegiatan tersebut, yang dipan-
dang efektif dan mampu menjadi solusi
untuk meningkatkan kinerja guru MTs
Negeri di Kabupaten Brebes dalam
peniraian autentik kurikulum 2073 ada-
lah supervisi klinis dengan pendekatan
Pee- Conching Grozu Me.

Supervisi klinis merupakan solu-
si yang tepat untuk membantu guru
yang mengalami kesulitan dalam peni-
laian autentik kurikulum 2013, kare,ra
berbagai alasan. Menurut Himdari
(2016:3) supervisi klinis adalah bantuan
profesional y*g diberikan pada guru

Prosiding Seminar Nasional Dan Call Fcr Pa;,er

yang men5alami masalah clalam pembe-
lajarart, sehingga guru yang bersang-
kutan dapat mengatasi masalahny,a
dengan langkah yang sistemat,s. Semen-
tara itu, Gibson & Mitchell (2011)
supervisi klinis menekankan hubungan

yangberfokus pada perturrbulran dan
penyesuaianpribadi antara supervisor

dengan guru untuk penyelesaiar. pro-
biema dalam pembelajaran. Armstrong
(2004) dalampenelitiaru:rya menyatakan

bahwa keberl'rasilansupervisi klinis

tergantung pada hubungan yang

signifikan yang ditemukan pada

kepercayaan, keha::,gatan, dan kolabo-

rasi yang jujur. Collinson dan Cook
(2003) dalam penelitiannya menyimpul-

kan bahwa guru dapatsaling belajar sat-r
dcngan yffig lain serta berirteraksi

untuk membahas isu seputar pembe-

lajaran serta pertumbuhar-r profesicnal

gurll. Salah satu yang membahas

problema pembelajarar, yang dialami

guru adalah penilaian auter..-k ku-iku-

lu'n 2-013.

Namun dalam kenvatrarula,

pelaksanaan s.rpervisi kliiris dalam

penilaian autentik masih belum cptimal.
I-{al ini diungkapkan dari hasil

penelitian Fridiy anto (20 1 5 : 1 2) -\ u pt e 1' 7t 1 5 1, 1

atau pengawas :nasih belum secala

tctalitas menjalankan kerja keperrga-

wasannya dengan mem.rksimalkan

supervisi klinis, khususny'a dalam

penilaian autentik. Tem'-ran penelitian

lairurya, Purwaningsih (20L6:3) mejelas-

kan supervisi klinis yang selama il-ri

dilaksanakan bukan atas inisiatif gu'u

melainkan oleh pengawas dan dilaksa-

nakan bersamaan dengan supervisi kel;.s

sehingga guru enggan unfuk IrI€trvZtlrr-

paikan kesulitan yang drhadapinva.

Selain praktik supervisi klinis )'mg
hanya bersi{at rutinitas dan atasinisiatlf

pengawas dan kepala sekolah pende-

katan yang digunkan selama ini
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menurut hasil temuan Suwarsi (2015:13)
hanya perteinuan awal, observasi dan
pertemuan balikan sehingga tidak dapat
mem;unpukan guru dalam melaksana-
kan penilaian autentik. Pelaksana
supervisi klinis selama ini menurut
Masruxan (201,6:5) pada umunya masih
dominan dilakukan oleh pengawas dan
kepala madrasah belum memberdaya-
kan guru senior.

Kondisi irri juga di alami MTs
Negeri di Ka.bupaten Brehes bahwa yang
selama ini supeivisi klinis ytrr9
dilaksanakan oleh pengawas dan kepala
madrasah hanya:(l) menekankan pada
pengecekan kelengkapan perangkat
administratif penilaian Buru, belum
men"entuh ke substansi penilaian
autentik; (2) belum mengarahkan dan
membina guru dalam penilaian autentjk
masih umum tertumou pada iataran
teoritis belum kegiatan praktis. Data
tentang hasil monitoring kocrdinator
pengawas (Korwas) Kementerian
Agama Kabupaten Brebes Tahun 2014

tentang pelaksanaan supervisi klinis

dalan penilaian autentik di MTs Negeri
Kabupaten .Jrebes menunjukkan 80% (a

dari 5) pengalvas tidak meiaksanakan
supervisi kl.inis dalam penilaian
autentik, 75o16 (3 dari 4) kepala MTs
Negeri tidak melaksanakan supervisi
klinis dalam penilaian autentik kepada
guru.

Seharusnya supervisi klinis yang
digunakan pengawas dar, kepala madra-
sah dalam penilaian autentik berpende-
katan peer coaching. Alasan yarlg
menoasari dipilihnya supervisi kltris
berpendek atan p c er co nching dikarenakan
memiiiki keunggulan teoritis ma'rpun
prakis. Parsloe(2009:12) menjelaskan
keunggulan teoritis peer coaching

I'aitu: proses pembelajaran yang lebih
rr.enekankan pada pengembangan diri
guru sehingga berpotensi untuk me-

t02

ningkatkan kinerja guru dalam penilaian
autentik. Ayani (2015:1)mengemukakan
keunggulan teofitrsp e e r coachingydtu par a

:guru berbagi pengalamanny+ saling
memberikan masukan, dorongan,
bersama-sama memperbaiki keteram-
pilan mengajar, ataupun memecahkan
masalah dalam kelas.Sedangkan ke-
unggulan praktisnya dikemukakan oleh
Tonkin dan Baker (2005223) bahwa
supei'visi klinis dengan pendekatan peer
co achin g dilalcs anakan secar a b er tahap y aitu:
a plarudng confererce (pertem'ran untuk
perencanaan), instructional obseraation
(pengamatan pen,belajaran), reflec-ting
gonference (pertemuan untuk refleksi).
Hayes (2003:8) peer coaching adalah
mernbawa orang-orang untuk selalu
berkontribusi dan berpartisipasi sebagai
mitra kerja yang aktif. Supervisi klinis
dengan pendekatan Peer Coaching Grow
Memerupakan salah satu kegiatan dalam

supervisi yang mengedepakankan pada

mitra kerja antara supervisor <iar

supervie.Wesly (2007:L8) program reer

coaching memberikan kesempatan bagi

guru untuk saling berbagi Pengetanuan,
kecakapan profesional serta membantu
sama lain guru mitra dan berbagi
xelebihan dan kekurangan dalam
nengajar.

Terkai. dengan keunggulan

supervisi klinis dengan pendekatan peer

conchingtersebut, Ng (2005:4t) bahwa

supervisi klinis dijadikan sebagai

feedback yaitu merefleksikan Peran
pengawas dan kepala sekolah Yang
berorientasi pada pengembangan diri

(self improuement) ytrrg mendasarkan

pada model GROWME: Goals (G)-

tujuan, Iteality(R)-realitas, Options (O)-

rlternatif, What's Next?AVill(W)-langkah

selanjtrtnya, Monitoring (M), Evaluasi

(E).

I
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Penelitian Collinson dan Cook,
Armstrong dan NgPak Teemenjadi
inspirasi peneliti dalam mengembang-
kan model supervisi klinis dengan
PenCekatan Peer Coaching Grow Me
dalam Penilaian Autentik Pada Guru
MTs Negeridi Kabupaten Brebes.

Permasalaharr dalam penelitian
ini adalah: (1) bagaimana model super-
visi klinis d,alam penilaian autentik yang
selama ini dilaksanakan di MTs Negeri
di Kabupaten Brebes? (2) bagaimana
model supervisi klinis dengan pende-
katan peer coachingGrow Me d,alam peri-
laian autentik y*g layak bagi guru MTs
Negeri di Kabupaten Brebes?

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsi-
kan model supervisi klinis dalam
penilaian autentik kurikulum 2013',an.'
selama ini dilaksanakan bagi guru MTs
Negeri di Kabupaten Brebes; (2)
Mengembangkan model supervisi klinis
dengan pendekatan Peer Conching Grou
Medalam penilaian autentik yang layak
bagi guru MTs Negeri di Kabupaten
Brebes.

Penelitian ini memiliki kegunaan
teorities maupun praktis. Kegunaan
teoritjs penelitian ini yaitu: (1) mem-
berikan sumbangan terhadap pengem-
bangan 'eori baru tentang model super-
visi klinis dengan pandel:atan Peer
CoachingGrow Me untuk meningkatkan
l<emampuan guru MTs Negeri dalam
penilaian autentik kurikulum 201,3; (2)
menambah wawasan keilmuan dalam
bidang pendidikan, penelitian dan peni-
lian autentik kurikulum 2013. Kegunaan
praktis yang diharapkan dalam pene-
litian ini, adalah: (1) Kementerian Aga-
rna Kabupaten Brebes, temuan tentang
supervisi klinis dalam penilaizLn autentik
2013 dapat dijadikan sebagai bahan
pembinaan unfuk para pengar.t'as dalanr

Prosiding Seminar Nasionar Dan Call  For Paper

melakukan praktik tentang supervisi
klinis penilaian autentik kepada guru
MTs Negeri; (2) Pengawas dan kepala
MTs Negeri di Kabupaten Brebes
sebagai bahan acuan dalan melalsana-
kan supervisi klinis untu-k meningkat-
kan kemampuan guru dala,n penilaian
autentik; (3) Guru llTs Negeri di
Kabupaten Brebes sebagai acuan ketika
disupervisi klinis dalam penilaian
autentik dari pengawas, kepaia mad-
rasah dan guru senior.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunal:an me-

tode Research and Deoelopntenf (R&D),
dengan mengg'-:nakan pendekata-r-
kuantitatif dan pendekatan kualitatif.
Prosedur penelitian yang digunakan
mengadopsi dari Borg & GalI (2007.589)
yang terdiri dari sepuluh langkah.
Kemudian oleh peneiiti disederhanakan
menjadi sembilan kangkah disederhana-
kan menjadi dua tahau yaitu: tahap
pend ahr"rluan dan pengen rbangan.

Sumber data yartg .ligunakarr

claiam penelitian ini adalah: data doku-
mentasi supervisi klinis dalarr, penilaian
a'.rtentik, (2) data hasil angker faktual
dan analisis kebufuhan, (3) data hasii
observasi pelaksanaan s'rpervrsi klinis
dengan pendekatan Peer Coaching
Grow Me, (4) data hasil r"awancara
tentang pelaksanaan supervisi klinis; (5)
data hasil FGD tentang masukan ujicoba
model supervisi klinis. Subyek ireneli-
tian adalah: guru MTs Negeri di Kabu-

paten Brebes, kepala matlrasah, dan

pengawas MTs.
Teknik dan instrurnen Pengum-

pulan data yaitu: (1) teknik kuesio;rer

dengan intrumen angket digunakal

untuk untuk menggali data tentaug
pelaksanaan supervisi klinis rlalam
penilaran autentik bagi gurtt MTs Ne geri

di Kabupaten Brebes selama ini; (2)

103



FAKULTAS EKONOMI UNIVERSIqS TIDAR 2017

teknik wawancara dengan
instrumen pedoman wawancara,
digunakan untuk memperoleh inforrnasi
awal yarr'rg lebih mendalam tentang
berbagai permasalahan yffig dimiliki
oleh responden dan supervisor; (3)
teknik observasi dengan instrumen
lembar observasi, digunakan untuk
mengamati kegiatan s'rpervisi klinis
dalam penilaian autentik dengan
pendekatan Peer Coaching Grow Me; (4)
teknik studi dokumentasi dengan
insbumen field ;esearcft digunakan untuk
mencatat dol:umen; (5) teknik , Focus
Group Discussion (FGD), instrrrmen
yang digunakan adalah lembar evaluasi,
refleksi, dan saran.

Teknik analisis data men3guna-
kan teknik analisis kuantitatif Can
kualitatatif. Teknik analisis kr:antitatif
digunakan untuk pengelompokan/
pengkategorian data yang dilakukan
berdasarkan pedoman konversi skala
empat (skala Likert), pengelompokan
kategori skor data masing-masing
instrumen. Sedangkan analisis data
desknptif kualitatif, peneliti mengguna-
kan display data, reduksi data, verifikasi
data dan penar:kan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA.
HASAN

Hasil Penelitian
I

Model Faktual 9upen'isi Klinis
Berdasarkan penelitian penda-

huluan terhadap model supervisi klinis
daiam penilaian autentik di MTs Negeri
dt Kabupaten Brebes selama. ini
diperolah gambaran bahwa
secararrnum pelaksanaan supervisi
klinis selama ini dipersepsi responden
baik. Hal ini didasarkan pada jawaban
responden dari angket yang diberikan
baik yang menyangkut kinerja sistem
manajemen maupun komponen sistem
manajemen supervisi klinis dalam
penilaian autentik, diperoleh rata-rata
skor sebesar 412,8 berada pada rentang
nilai 410-504 dalam kategori sangat baik.
Kategori sangat baik tersebut
terdistribusi untuk kinerja sistem
manajemen supervisi kiinis yang
meliputi variabel perencanaurn,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lan;ut,
diperoleh rerata skor sebesar L84 berada
pada rentang (1,41,-1,84) dalam kategori
baik. Untul: komponen sistem
manajemen supervisi klinis yang terdiri
dari variabel supervisor, supervie,
materi, metode, sarana dan prasarana,
dan waktu diperoleh rerata skor sebesar
228,65 berada pada rentang (224-276)
dalam kategori sangat baik. Secara
ringkas disajikan tabel 1.
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RespondententangSupervisi Klinis dalam Penilaian Autentik ba_ei
Neeeri di Kab Brebes

Tabel l.Pendapat
Guru MT

Sumber data sekurrdet' diolah (2017)

Berdasarkan total dari seluruh
jawaban responden tentang model
supervisi klinis dalam penilaian autentik
bagi guru MTs Negeri di Kabupaten
Brebes mulai dari kinerja sistem
manajemen (perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan tindak lanjut) dan kom-
ponen sistem manajemen (supervisor,

supervie, materi, metode, sarana dan

prasarana dan waktu supervisi klinis)
yang berjumlah 28 indikator dengan 126

-tem pertanyaan diperoieh hasil jawaban

responden berkategori sangat baik
dengair rerata skor sebesar 41,2,80 berada

pada rent.rng 410-504. Katego,i sangat
baik tersebut tersebar pada jan'ai-,an

responden sebanyak 13 atau 65"/o orang
menjawab sangat bz,ik,7 atau 35o/o orang
menjawab baik, dan orang ,vang
menjawab kurang baik dan tida.k brik
ridak ada. Secara singkat dapat dilihat

pada gambar Pie Chnrt 1 .

Gambar 1. Total Sebaran Jawaban Respor-rden Model Supervisi Klnis dalarn
Penilaian Autentik bagi guru \{Ts Negeri di Kabupaten Brebes Selama ini.

Temuan hasil penelitian
per.dahuluan mengenai kondisi fakual
supervisi klinis dalam penilaian autentil<

ba,;i guru MTs Negeri di Kabupaien

Brebes dapat disajikan dalam bentuk
garnbar 2.

ru s N e
No Substansi Item Rerata

Skor
Rentan6 Kategori

A Sistem Manaiemen Sqpqylli(ll$q 184 747-784 B
1 . Perencanaan Supervisi Khnis 86,35 67-87 3
2. Pelaksanaan Supervisi Klhis 62,45 62-76 SB
3. Evaluasi Supervisi Klinis dalanr Penilaian Autentik 35,35 27-35 B
B. Xq41pqq! S'qte14 M44aj9l4qn Sqperviqi igi4iq 228.65 224-276 SB
1 Supervisor dalam Supervisi Klinis 69.90 68-34 SB
2. Supervie/Gun' vans Disupervisi Klinis 33,90 27-35 b

3. \4ateri yang Digunakan dalam Supervisi Kliniskan 57,70 45-58 B
4. Metode yang Digunakan dalam Sug'ervisi Klinis 22,30 17-22 B
5. Sarana dan Prasarana Supervisi Klinis 26,26 19-25 SB
6. Waktu Supervisi ICinis 18,55 L5-79 B

Total 412.80 410-504 SB

l u )
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Gmbu.,1- Bent'r& Modcl Faktual Supcrisi Klinis dal8m Penilaian Autcatik bagi Gw NfIs di l(abupatcn Brcbe:
(Smber: date dioleh 20l7)

Gambar 2. Bentuk Model Faktuarr Supervisi  k l in is dalam peni laian autent ik bagi guru MTs Negeri
di  Kabupaten Brebes (Sumber: data diolah 2017)

Berdasarkan gambar di atas,

dapat dideskripsikan bahwa model

faktual supervisi klinis dalam peniiaian

autentik yang selama ini dilaksanakan

meliputi: rinerja sistem manajemen
supen isi khnis dalam penilaian autentik
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan

erraluasi. Perencanaan meliputi:

ind:kator sasaruu:r supervisi klinis,

program kerja, waktu, langkah-langkan.
inskurnen dan tim supervisi klini:.

Pelaksara rn melipufi: perternuan arval,

pelaksanaan dan diskusi balika;r.

Evaluasi Lerisi tindak lanjut. Komponen

sistem meliputr: supervisor, supervie,

materi, metoCe, sarana dan prasarana,
dan n'aktu supervisi klinis.

N{odel Pengembangan Supervisi Klinis

Berdasarkan analisis kebutuhan
model pengernbangan supervisi klinis
-{alam peniiaian erutentik dengan
pendekatan Peer Conchirtg Grozo Me
clip-rs1s1.l'r garnbaran bahwa secara
umum responden menganggap sangat
oenting dan dibutuhkan. Hal ini
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didasarkan pada jawaban respoirdcn
dari angket yang diberikan baik yang
menyangkut analisis kebutuhan kinerja
sistem manajemen, komponen sistem
manajemen pendekatan Peer Coachin;
Grow Me, di.peroleh rata-rata skor
sebesar 5'1.3,60 berada pada rentang nilai
(478-358) dalam kategori sangat penting.
Kategori sangat penting tersebut
terdistribusi untuk analisis kebutuhan
kinerja sistem manajemen supervisi
klinis yang meliputi variabel
per?ncanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
tindak lanjut, diperoleh rerata skcr
sebesar 'l.94,50berada pada rentang nilai
(1.85-228) dalam sangat penting. Aspek
analisis kebutuhan komponen sistem
manajemen yffig meliputi variabel
(supervisor, supervie, materi, metode,
sarana dan prasarana dan waktu
supervisi klinis) diperoleh rerata skor
sebesar diperoleh rerata skor sebesar
249,75bercda pada rentang ;rilai (23L-

284) dalam kategori sangat penting.
Aspek pendekatan Peer Coaclting Grow
Me yartg meliputi (goal, realit!, options,



what's next dan monitoring) diperc,,leh
rerata skor sebesar 69,35 beradi pada
rentang nilai (68-94) dalam kategori
sangat penting. Secara ringkas hasil

Tabel 2' Pendapat Responden tentang Analisis Kebutuhan supervisl Klini: dalamPenilaian Autentik ciengan Pendekatarn Grow lrle bagi Guru IvITs irlegeri di

Prosiding Seminar Nasional Dan Call For paper

keseluruhan analisis kebutuhan rnoclel
supervisi klinis dalam penilaian autentik
dengan penclekatart peer CoachingGrort,
Medisajikan ditabel2.

Sumber data diolah (2012)

Berdasarkan total dari seluruh
jawaban responden tentang model
pengembangan supervisi klinis dalam
penilaian autentik bagi guru MTs
Negeri di Kabupaten Brebes mulai dari
analisis kebr-tuhan kinerja sistem
manajemen (perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan tindak laniut), anaiisis
kebufuhan komponen sistem rfl?r-ld_
jemen (supervrsor,  supervie, mater i ,
metode, sarana dan prasarana dan
wakfu supervisi knnis), dan pendekatan
Peer Conclting Grozo Mel,ang berjumlah
33 indikator dengan 1.47 item
pertanyaan diperoleh hasil iawaban

responCen berkategori sangat penturg
dengan rerata skor sebesar a13,60
berada pada rentan g 47g-55g. Kategori
sangat penting tersebut tersebar pacja

;awaban responden sebanyak 77 atatt
85"/" orang menjawab sangai pentirrg, 3
atau 15o/" orang menjawab penfing, ci.rn
orang yang menjau,ab kurang peirtii ig
dan t idak pent ing t idak at la.  Ini  berair ,
r:rodel pengembangan supervisi klini,.
dalarn penilaian autentik clenga;:
pendekatan Peer Conch'tg Groi., ^t.fc
sangat penting dan dibuhihkan oleh
responden. Secara singkat clapat dilihai
pada gamb ar Pie Chnrt 2.

r  o - - r J O  I

Cambar 3. Total Sebaran Jawaban Respcnclen A""tirir Kebutuhan Model Surer'isi
f . t  '  f  I

Kabupaten Brebes.
No

A
I .

) -

l %

I Substansi ItemI
I

Rerat" 
-lT;-r""s

T*"-*-
| :_LrrrwrJq erJrsrlr rvrarlalgmen DupervIsl Kllnls
. p F ? a^ - ^6 ^, - s,.- ^- : - :-TilllT---i--i-----I----:-=..-'- 194,50 t85-228 SP

==. ==_=.__= _"_=r:,. ,,jT :r#rus \ra].rnr 5eruJalan Autentlk 92.35 88- I  08 S D
65.30 62-76 SP

i;1j":1"j*"5ij j:'i-rlr!4$oaam=rerutatanAutentit 36,85 26-44 SP^ ^,u ryvr, l r r  u r  Jrerrr  ryralual |  €I I lCI l  JUDel.VtSt K I  rn I  e

fupervlsoldalam 
juperyisi Klinjs 

-
Sunervie/Grrnr rrana hio,,-- '.,: - : v | : - : -

249.7s I 231-284 SP

z t z2ov or -64 SP

J ,
37,35 3644 SP

A 61.80 59-72 SP

5. Sarana dan
Waktu Suor

lsr A.llrus )4 00 r  ?  _? , r SP
o :rvisi Klinis-

Peer Conrltino (]rnt^, l,t

7 6 6 \  |
;;j=_l

)6- ' t ) SP

C, Pendekatan
Z V , J )  r-t=::-.-+ 2U-24 SP

Total
o y , J J od-64 SP
5 13 .60 478-558 SP

Iilinis dalam Penilaian Autentik bagi guru MTs Negeri di Kabupaten Brebes.

1.07
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'r'emuan hasil penelitian penda-

hduan mengenai kondisi fakual

supervisi klrnis d;.lam Penilaian

Dari gambar 4 di atas, daPat

dideskripsikan pengembangan model

supervisi kfinis dalam penilaian autentik

kurikulum 2013 dengan pendekatan Peei

Coaching Grorv Me bagi guru MTs

Nege:i di Kabupaten Breoes mul.ri dari

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan

tindak lanjut Perencanaan supe .rvisi

klinis dalam penilaian autenrik terdapat

tigo kegiatan utama yaitu: analisis

kebutuhan, analisis potensi SDM,

penetapan program suPervisi.

Pelaksanaan supervisi klinis dalam

penilaian autentik terdapat tiga tahapan

kegiatan yang meliputi: tahap persiapan,

pelaksanaan, dan tahap akhir. Evaluasi

kegiatannya meliputi: evaluasi terhadap

outltttt dan tindak lanjut supervervisi

klinis dalam penilaian autentik'

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil temuan dari

model faktual supervisi klinis yang

108

autentik bagi guru MTs Negeri di
Kabupaten Btebes dapat disajikan
dalam bentuk gambar 4.

selama ni dilaksanakan di MTs |Iegeti

di Kabupaten Brebes dalar"r kategori

baik. Karena dalam Pela<sanaan
supervisi klinis sudah menerapkan

kinerja sistem manajemen mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan

tindak lanjut. Hal ini sejalan dengan

pemikiran Waller dalam (Purwrnto,

2012:9A) supervisi klinis adalah supervisi

yarrg difokuskan Pada Perbaikan
perrgajaran dengan melalui siklus yang

sistematis dari tahap Perencanaan/
pengamatan, dan analisis intelektual

yang intensif terhadap penampilan

mengajar sebenarnya dengan tujuan

untuk mengadakan modifikasi Yar.g
rasional. Sahertian (2008:40, Gultom,

2014:1,2) menyebutkan tiga tahapan

esensial dalam supervisi klinis yaitu

tahap pertemuan awal, tahap observasi,

dan pertemuan akhir.

Dari temuan Pengembangan mo-

del supervisi klinis dengan pendekatan

i-i5iiiE:i;d-ri! ii 6rs-;bd'i't6i it{iiii..d:l;il *iiilii;iixinai

F -
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I'eer Coaching Grow Me sangat Fenting
dan dibutuhkan bagi guru MTs Negeri
di Kabupaten .Brebes unful'.
meningkatkan kemampuannya dalam

penilaian autentik kurikulum 2073. Hal

ini sejalarr dengan pemikiran Hayes

dalam Gultom (2013:13) conching adalah

kunci dari keberhasilan dalam suatu
proses managemen, karena conciting

membawa orang-orang untuk selalu

berkontribusi dan berpartisipasi sebagai

mitra kerja yang aktif. Dalam pengem-

bangan model supervisi klinis dalarn

penilaian autentik dengan, pendekatan

supervisi klinis telah sesuai dengan

NgPak Tee (2013:24) dari , ',cer c,'ncl;ing

meliputi: (1.) Goals (G) yaitu menetapkan
tujuan, (2) Reality (R) yaitu: realitas, (3)

Options (O) yaitu; membuat aiternatif,
(4) \M''nt's Nert?l WiU (W) )'aitu: langkah

selanjutnya, (5) Monitoring (M) ;'aitLr
melaksanakan monitoring.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil peneiitian dam

pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikt.t: model supervisi klinis dalam
peni laial  autent ik kur ikul , . ,nr 2C13 1an;
selama ini  di laksanak;^n dalam kategori

baik; pengembangan model supe,:visi

k l in is dengan pendekatan Pter Cooctt i r t l

Groztt Me sangat penting elan layak

digur-rakal unfuk meniugkatkatr

kemampuan guru MTs di Kabupaten

Brebes dalam penilaian .rutentik

kurikuium 2013.

Saran

Pendekatan Peer Contlting Crozo

Me dapat dikembangkan secara konsite'n

oleh pengawas, kepala madrasah, guru

senior dalam kegiatan supervisi klints

unfuk memberikan layanan dan ba'rtuan

kepada guru MTs yang tnetrgalami

kesulitan dalam melaksanakan penrlaian

autentik kurikulum 2013.
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